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Pendahuluan

• Kehilangan sepeda motor akibat pencurian merupakan salah
satu permasalahan yang perlu mendapat perhatian karena
sistem keamanan konvensional yang hanya mengandalkan
kunci kontak masih memiliki keterbatasan. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya sistem keamanan tambahan yang
mampu memberikan perlindungan serta memungkinkan
pemilik melakukan pengendalian kendaraan dari jarak jauh.

• Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan keamanan kendaraan
melalui koneksi internet dan smartphone. Dengan
menggunakan ESP32 dan platform Blynk, pengguna dapat
melakukan pengendalian serta monitoring sistem keamanan
secara jarak jauh. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk merancang prototype keamanan sepeda motor yang
dapat memberikan alternatif pengamanan dan
pengendalian kendaraan secara lebih praktis.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Metode PrototypingBagaimana merancang prototype sistem keamanan
sepeda motor berbasis ESP32 yang dapat dikendalikan dari

jarak jauh menggunakan platform Blynk?

Bagaimana kinerja ESP32, relay, buzzer, dan 
sensor tegangan dalam menjalankan fungsi

sistem keamanan dan monitoring kendaraan?

Bagaimana pengaruh kualitas koneksi internet dan jaringan
Wi-Fi terhadap respons sistem keamanan sepeda motor 

berbasis ESP32 dan Blynk? 
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Metode

Secara keseluruhan menggambarkan alur kerja sistem
berbasis ESP32 yang terhubung dengan Blynk dan sensor
voltage analog. Proses dimulai dari ESP32 dan Blynk yang
dijalankan, kemudian sistem memeriksa koneksi Blynk
dengan WiFi. Jika belum terhubung, sistem akan
melakukan proses koneksi ulang. Jika sudah terhubung,
sensor voltage analog diaktifkan untuk membaca kondisi
sistem.

Selanjutnya, sistem memeriksa instruksi dari Blynk. Jika
relay menerima perintah ON, alat bekerja dan buzzer
menyala. Jika menerima perintah OFF, alat dan buzzer mati.
Apabila belum menerima perintah, sistem akan melakukan
pemeriksaan lagi hingga kondisi terpenuhi dan proses
selesai.
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Hasil Perancangan Perangkat Keras

Hasil perakitan perangkat keras menunjukkan
bahwa komponen sistem dapat diintegrasikan
sesuai rancangan. ESP32 menjadi pusat
pengendali, relay digunakan untuk pengendalian
jalur arus, buzzer sebagai indikator suara, sensor
tegangan analog sebagai input monitoring,Modul
WiFi pada ESP32 digunakan untuk komunikasi
dengan aplikasi Blynk.
Ketika alat ditekan on pada blynk lampu akan

menyala sebagai indikator alat dalam posisi no atau
memutus tegangan pada motor dan
menghidupkan buzzer,begitu juga sebaliknya
ketika ditekan off pada blynk alat akan berhenti
bekerja dan memposisikan alan pada kondisi nc
dan buzzer mati.
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Hasil Pengujian Alat

Pengujian alat dilakukan dengan memberikan
beberapa kondisi perintah melalui aplikasi Blynk.
Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fungsi
sistem bekerja sesuai rancangan, mulai dari koneksi,
kontrol relay dan buzzer.
Pengujian efisiensi alat dilakukan dengan 2 lokasi
yang berbeda dengan 2 provider yang berbeda agar
mendapatkan Hasil pengujian yang bervariatif dan
dan dpat mengetahui efektifitas kedua provider
dalam sebuah pengujian alat berbasis IoT.

JARAK PENGUJIAN PROVIDER YANG 

DIGUNAKAN
RESPON ALAT PADA SAAT 

PENGUJIAN

50 METER

3 (TRI)

1.`BEKERJA

2. BEKERJA

3. BEKERJA

4.DELAY

5. BEKERJA

INDOSAT

1. BEKERJA

2. BEKERJA

3.DELAY

4. BEKERJA

5. BEKERJA

100 METER

3 (TRI)

1. BEKERJA

2. BEKERJA

3. BEKERJA

4. BEKERJA

5. BEKERJA

INDOSAT

1. BEKERJA

2.TIDAK BEKERJA

3. BEKERJA

4. BEKERJA

5. BEKERJA
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Pembahasan

Hasil perancangan menunjukkan bahwa ESP32 dapat diintegrasikan dengan jaringan Wi-Fi dan platform Blynk sebagai pusat

kendali sistem keamanan sepeda motor. Sistem mampu menerima perintah dari smartphone untuk mengendalikan relay dan

buzzer, serta melakukan monitoring tegangan secara real-time. Pengujian pada jarak 50 m dan 100 m menggunakan provider

Tri dan Indosat menunjukkan bahwa sistem secara umum dapat bekerja sesuai rancangan, meskipun pada beberapa

percobaan ditemukan keterlambatan (delay) dan kegagalan respons.

Berdasarkan hasil tersebut, kinerja sistem dipengaruhi oleh kualitas dan kestabilan koneksi internet serta jaringan Wi-Fi. Sistem

memiliki keunggulan dalam pengendalian jarak jauh dan monitoring secara real-time, tetapi masih memiliki keterbatasan pada

keandalan komunikasi. Dengan demikian, prototype dapat dinilai layak sebagai tahap awal pengembangan sistem keamanan

sepeda motor berbasis IoT, namun diperlukan pengembangan dan pengujian lebih lanjut sebelum diterapkan pada kondisi

kendaraan sebenarnya.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat berupa alternatif sistem keamanan sepeda motor 
berbasis Internet of Things (IoT) yang memungkinkan pengguna melakukan
pengendalian dan monitoring dari jarak jauh melalui smartphone menggunakan
platform Blynk. Sistem ini dapat membantu meningkatkan kemudahan dalam
pemantauan dan pengendalian keamanan kendaraan.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan sistem keamanan
kendaraan yang lebih optimal. Prototype yang dikembangkan dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan penambahan fitur seperti GPS, sensor getaran, alarm, dan 
autentikasi pengguna untuk meningkatkan keamanan dan keandalan sistem.
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